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PENGARUH KONSENTRASI M-BIO TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT 

MENGKUDU (Morinda citrifolia  L. ) 

(The effect M-Bio concentration on the growth of seedling of

 Noni (Morinda citrifolia L.))

Istino Ferita *)
ABSTRACT

An experiment was carried out in Gadut, Bandar Buat village, Lubuk Kilangan sub-district , Padang , during the period of June to August  2003.  The objective of the experiment was to find the best M-Bio concentration on the growth of seedling of noni before transplanted to the field. Treatments were arranged in Completely Randomized  Design with five treatments and four replications. The treatment were  M-Bio concentrations : with out M-Bio, 0.2%, 0.4%, 0.6%, and 0.8%. The result showed that, 0.2 % M-Bio concentration, was better  than  other concentrations on the growth of seedling of noni.
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PENDAHULUAN

Mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan salah satu tanaman yang  buahnya mengandung beberapa senyawa yang mampu mengobati berbagai jenis penyakit. Khasiat buah mengkudu sudah terbukti secara medis dan dikenal di seluruh dunia. Sari buah mengkudu dapat menyembuhkan penyakit tumor, kanker, hipertensi, diabetes melitus, penangkal sakit ginjal, sakit kuning, radang, alergi, dan juga sebagai anti bakteri.  Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri (2001) melaporkan bahwa sari buah mengkudu berfungsi sebagai adaptogen yang menyeimbangkan fungsi sel-sel dan juga menormalkan fungsi otak tempat pengendalian rasa sakit. 

Bangun dan Sarwono (2002) menyatakan bahwa hampir dari semua bagian tanaman mengkudu yakni akar, kulit batang, daun, bunga, dan buahnya memiliki khasiat sebagai obat.  Kandungan itu diantaranya; morindon, morindin, morindanigrin, antrakuinon, chlororubin, monometil eter, damnacanthol, asperulosida, saranjidiol, sterol, resin, glikosida, zat kapur, protein, zat besi, karotin, proxeronin, scopoletin, asam benzoat, glukosa, eugenol, hexanal, asam oleat, dan asam palmitat.  Selain itu juga mengandung asam kaproat, asam kaprik, dan asam kaprilat.  Asam kaproat dan asam kaprik inilah yang menyebabkan bau busuk yang tajam ketika buah mengkudu masak, sedangkan asam kaprilat membuat rasa buah menjadi tidak enak.

Menurut Sjabana dan Bahalwan (2002),  didalam buah mengkudu terdapat zat aktif  utama yang bersifat farmakologis.  Zat aktif tersebut adalah; polisakarida, scopoletin, ascorbic acid,  (- carotene, l- arginin, proxeronine.  Proxeronine merupakan prekusor dari xeronine yang didalam tubuh mempunyai peranan dalam memperbaiki sel-sel yang rusak serta mengatur rigiditas (kekakuan), dan bentuk dari protein-protein khusus di dalam tubuh.

Popularitas mengkudu dalam dunia kesehatan telah mendorong para peneliti untuk meneliti dan mengembangkan tanaman ini. Tadjoedin dan Iswanto (2002), menyatakan bahwa  saat ini permintaan akan buah mengkudu semakin meningkat, karena telah bermunculannya industri pengolahan sari buah mengkudu.  Namun untuk memperoleh buah mengkudu, kita terbatas dari tanaman yang tumbuh liar  tanpa pembudidayaan. 

Untuk mencukupi suplai bahan baku buah mengkudu, maka sudah saatnya tanaman mengkudu dibudidayakan secara intensif, sehingga buah yang dihasilkan terjamin kuantitas dan kualitasnya. Salah satu tindakan dalam budidaya adalah pemupukan.  Pemupukan yang dilakukan sejak awal akan memacu dan memperbaiki pertumbuhan dari tanaman.

Pada tanaman mengkudu selama ini tidak dilakukan pemupukan, karena umumnya   mengkudu dibiarkan tumbuh secara liar. Pemupukan adalah tindakan memberikan senyawa kimia kepada tanah ataupun tanaman dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi pertumbuhan suatu tanaman, sehingga pertumbuhannya menjadi lebih baik. Untuk merangsang pertumbuhan bibit supaya tumbuh cepat dan seragam diperlukan pemupukan.  
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Sehubungan dengan itu, mulai dari pembibitan hingga tanaman berproduksi, perlu kiranya diterapkan teknologi murah, tepat guna dan mudah diperoleh (Lukito, 1998), dan dengan ditemukannya teknologi baru, maka M-Bio dapat digunakan sebagai salah satu alternatif mengurangi penggunaan pupuk buatan.  PT. Hayati Lestari (1997), menyatakan bahwa M-Bio dapat digunakan dengan menyemprotkan atau diberikan langsung pada tanaman atau tanah, dengan konsentrasi 5 ml/l dan dibiarkan selama 2 – 24 jam.  Penyemprotan dilakukan setiap 1 – 2 minggu dengan total aplikasi 6 kali.

M-Bio merupakan salah satu pupuk hayati / Biofertilizer yang merupakan kultur campuran mikroba yang menguntungkan.  Keunggulan M-Bio antara lain ; a) mempercepat dekomposisi bahan-bahan organik secara fermentasi, b)melarutkan P yang tidak tersedia menjadi bentuk P yang tersedia bagi tanaman, c) menghasilkan berbagai enzim dan hormon sebagai senyawa bioaktif untuk pertumbuhan tanaman, d) menurunkan kadar BOD dan COD perairan, dan d) menekan bau busuk, sehingga dikenal dengan ramah lingkungan (P.T. Hayati lestari, 1997).


Unsur-unsur dan mikroorganisme yang ada dalam larutan M-Bio berperan: ragi/yeast menghasilkan berbagai enzim dan hormon sebagai senyawa bioaktif untuk pertumbuhan tanaman.  Lactobacillus sp menghasilkan asam laktat dan meningkatkan dekomposisi bahan organik seperti lignin dan selulosa. Sedangkan Selubizing Posphate Bacteria berfungsi melarutkan  P yang tidak tersedia dalam tanah menjadi bentuk tersedia bagi tanaman.  Azospirillium sp mampu mengikat N2 bebas di udara dan meningkatkan kualitas lingkungan tanah. Kultur campuran mikroorganisme yang terdapat dalam M-Bio tersebut bekerja secara sinergis (P.T.Hayati Lestari,1997).


Menurut Mashar (1999), penggunaan teknologi M-Bio dapat meningkatkan hasil.  Pada tanaman kedelai varietas slamet yang ditanam pada tanah gambut dengan aplikasi M-Bio, dapat menghasilkan 1,2 – 3,8 ton/ha, sedangkan yang tanpa M-Bio hanya 0,4 – 0,6 ton/ha.


Hasil percobaan Ferita (2001), pemberian larutan M-Bio pada tanaman cabai rawit dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.  Konsentrasi yang sesuai adalah 0,4 % dengan 6 kali aplikasi dengan selang satu minggu sekali. Selanjutnya Ferita (2003), melaporkan bahwa pemberian kompos jerami padi hasil dekomposisi M-Bio dengan dosis 1 kg per tanaman, ternyata memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman cabai.


Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi yang terbaik (sesuai) terhadap pertumbuhan bibit mengkudu sebelum dipindahkan ke lapangan.

BAHAN DAN METODE


Penelitian ini berupa percobaan pot, telah dilaksanakan di Gadut, Kelurahan Bandar Buat, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kodya Padang.  Percobaan dimulai dari bulan Juni hingga Agustus 2003. Adapun bahan-bahan yang digunakan adalah : bibit mengkudu  berumur 1,5 bulan dari jenis lokal, M-Bio, pupuk kandang kotoran sapi, air, pupuk buatan Urea, SP-36, KCl.  Sedangkan alat-alat yang dipakai adalah hand sprayer, ember, batang pengaduk, jarum suntik, meteran, kertas lebel, dan alat-alat tulis.


Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga seluruhnya ada 20 satuan percobaan.  Setiap perlakuan ditanami satu  bibit dan semuanya diamati.  Perlakuan yang diberikan adalah : konsentrasi M-Bio yaitu : Tanpa M-Bio (A); 0,2 % (B); 0,4 % (C); 0,6 % (D); dan 0,8 % (E). Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, dan bagi F hitung perlakuan yang  berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata 5 %.


Pelaksanaan meliputi: persiapan media tanam (tanah dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan (1:1), inkubasi, penanaman, penyiraman, penyiangan, pemberian M-Bio (perlakuan) yaitu tiga kali pemberian dengan interval waktu satu minggu, pengamatan.  Pengamatan meliputi : tinggi bibit , jumlah daun, panjang helaian daun terpanjang, dan lebar daun terlebar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi bibit


Hasil pengamatan setelah dianalisis menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak  nyata akibat pemberian beberapa konsentrasi M-Bio.  Hasil pengamatan terhadap tinggi bibit mengkudu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi bibit mengkudu umur 14 minggu pada beberapa konsentrasi M-Bio.

	Konsentrasi M-Bio
	Tinggi bibit (cm)

	0,20%
	35,58

	0,40%
	33,7

	0,60%
	32,28

	0,80%
	28,55

	Tanpa M-Bio
	27,25

	KK = 1,72 %
	 


Angka-angka pada kolom di atas , berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %


Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanpa pemberian M-Bio menunjukkan tinggi bibit  yang sama  dengan yang diberi M-Bio. Namun ada kecendrungan bahwa dengan pemberian larutan M-Bio tinggi bibit mengkudu terlihat lebih tinggi. Hal ini berarti bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam larutan M-Bio dapat merangsang aktifitas fisiologi tanaman, seperti pembelahan dan  perpanjangan sel, sehingga bibit mengkudu  menjadi lebih tinggi. Azospirillium sp yang terdapat dalam larutan M-Bio berfungsi mengikat N2 di udara dan meningkatkan kualitas lingkungan tanah. Fenomena ini seiring dengan pernyataan Aksi Agraris Kanisius (1999)menyatakan, bahwa tinggi tanaman akan dipengaruhi oleh pemberian larutan M-Bio, karena  larutan ini mengandung unsur N yang menggiatkan fase vegetatif tanaman secara umum.  Hasil analisis larutan M-Bio dapat dilihat pada Tabel 2. Dapat dimengerti bahwa unsur N dibutuhkan untuk pembentukan organ-organ yang masih muda (akar, batang, dan daun).

Tabel 2. Hasil analisis larutan M-Bio*)
	Komposisi
	Nilai

	N
	0,15 %

	P
	0,07 ppm

	K
	14,63 ppm

	S
	1,93 ppm

	Mn
	0,54 ppm

	Fe
	23,65 ppm

	Cu
	0,58 ppm

	Mo
	0,18 ppm

	B
	0,006 ppm

	Lactobacillus sp
	55x103 (pop/ml)

	Selubizing Posphate Bacteria
	8x104 (pop/ml)

	Azospirillium sp
	15 (pop/m)

	Yeast/ragi
	7x102 (pop/ml)


*)
Sumber : Departemen Pertanian Dirjen Tanaman Pangan dan Hortikultura (1998)

2. Jumlah daun


Hasil pengamatan setelah dianalisis menunjukan pengaruh yang berbeda tidak  nyata akibat pemberian beberapa konsentrasi M-Bio.  Hasil pengamatan terhadap jumlah daun bibit  mengkudu dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Jumlah daun bibit  mengkudu umur 14 minggu pada beberapa konsentrasi M-Bio.

	Konsentrasi M-Bio
	Jumlah daun (helai)

	0,20%
	15,75

	0,40%
	15,25

	0,60%
	14,25

	0,80%
	14

	Tanpa M-Bio
	13,25

	KK = 11,46 %
	 


Angka-angka pada kolom di atas , berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %


Dari Tabel 3 terlihat bahwa beberapa konsentrasi M-Bio yang dicobakan memberikan pengaruh yang sama dengan tanpa pemberian M-Bio terhadap jumlah daun bibit mengkudu.  Keadaan ini berkaitan dengan tinggi bibit, dimana juga menunjukkan pengaruh yang relatif sama.  Dapat dipahami bahwa daun keluar dari nodus-nodus yang terdapat pada batang suatu tanaman.  Untuk pertumbuhan daun suatu tanaman unsur yang paling berpengaruh adalah unsur nitrogen.  Konsentrasi nitrogen yang serasi dan seimbang dapat mengahsilkan jumlah daun yang banyak. Kalau dilihat  dari Tabel 2, unsur N yang terkandung dalam larutan M-Bio cukup tinggi (0,15 %), dan hal ini ternyata sudah mampu memenuhi kebutuhan bibit mengkudu.

3. Panjang helaian daun terpanjang


Hasil sidik ragam dari beberapa konsentrasi M-Bio terhadap panjang helaian daun terpanjang menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.  Hasil uji lanjutan dengan BNJ pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Panjang helaian daun terpanjang bibit mengkudu umur 14 minggu pada beberapa konsentrasi M-Bio

	Konsentrasi M-Bio
	Panjang helaian daun terpanjang (cm)

	0,40%
	35,03   a

	0,20%
	34,03   a

	0,60%
	34,85   a

	0,80%
	31,88   a

	Tanpa M-Bio
	   23,60     b

	KK = 11,46 %
	 


Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama ,berbeda tidak nyata menurut uji BNJ  pada taraf nyata 5 %


Dari Tabel 4 ternyata pemberian beberapa konsentrasi M-Bio menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap panjang helaian daun terpanjang bibit mengkudu.  Konsentrasi M-Bio mulai dari 0,2% sampai 0,8% berbeda tidak nyata sesamanya, dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian M-Bio.  Panjang helaian daun terkecil diperoleh pada tanpa pemberian M-bio yaitu 23,60 cm.  Hal ini disebabkan, bibit mengkudu hanya mendapat suplai unsur hara dari pupuk kandang yang ada dalam media, sedangkan pada bibit yang mendapat tambahan dari M-Bio, unsur hara juga diperoleh dari dalam M-Bio, sehingga keadaan ini akan memacu pembelahan dan pemanjangan sel . Diketahui bahwa larutan M-Bio mengandung unsur-unsur (seperti pada Tabel 2) yang sangat berperan dalam menunjang pembentukan organ tanaman.


Menurut Sarief (1985), unsur N yang  banyak terdapat di daun akan meningkatkan sistesis karbohidrat dan mempercepat pembentukan sitoplasma oleh dinding sel sehingga akan memperluas permukaan daun. 

4. Lebar daun terlebar


Hasil sidik  ragam beberapa konsentrasi M-Bio terhadap lebar daun terlebar menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Hasil uji lanjutan dengan BNJ pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5.
Lebar daun terlebar bibit mengkudu umur 14 minggu pada beberapa konsentrasi M-Bio

	Konsentrasi M-Bio
	Lebar daun terlebar  (cm)

	0,006
	12,60   a

	0,004
	12,30   a

	0,002
	11,75   a

	0,008
	  10,78     b

	Tanpa M-Bio
	      8,35       c

	KK = 3,60 %
	 


Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama ,berbeda tidak nyata menurut uji BNJ  pada taraf nyata 5 %


Pada Tabel 5 terlihat bahwa beberapa konsentrasi  M-Bio memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap lebar daun terlebar bibit mengkudu, bila dibandingkan dengan tanpa pemberian M-Bio. Hal ini tidak terlepas dari peran fisiologis dari M-Bio tersebut yang mampu meransang proses pembelahan, pemanjangan, dan differensiasi sel, dan telah diketahui bahwa M-Bio mengandung unsur-unsur yang cukup mendukung untuk proses fisiologi tanaman.  Menurut Suwandi dan Chan (1982) selain unsur N, maka unsur P, K, Mg, Ca, dan S juga berperan dalam  menunjang pertumbuhan lebar daun.

KESIMPULAN


Berdasarkan hasil percobaan dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa konsentrasi M-Bio memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan bibit mengkudu, dan konsentrasi 0,2%  dengan 3 kali pemberian saja sudah cukup baik jika dibandingkan dengan tanpa M-Bio.  Disarankan untuk menggunakan M-Bio dengan konsentrasi 0,2%,pada pembibitan mengkudu sebelum dipindahlan ke lapangan.
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